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KATA PENGANTAR

Pembangunan pada hakekatnya adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat dari
berbagai aspek kehidupan, antara lain : aspek sosial ekonomi dan pemenuhan kebutuhan hidup
seperti pangan, sandang, papan, pendidikan, kesehatan, keamanan dan pekerjaan. Untuk dapat
melihat gambaran itu diperlukan berbagai indikator yang dapat menjadi patokan dalam melihat,
merencanakan dan mengevaluasi pembangunan yang sudah dicapai atau hendak dicapai.

Salah satu survei yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) yang menghasilkan
indikator-indikator tersebut adalah Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas). Pada tahun 2015
Susenas dilaksanakan dalam 2 periode yaitu bulan Maret dan September. Data yang
dipublikasikan dalam buku ini merupakan hasil Susenas periode bulan Maret 2015.

Publikasi ini menyajikan gambaran mengenai pola konsumsi penduduk, serta pola
konsumsi berdasarkan karakteristik tertentu di tingkat Provinsi Lampung maupun
kabupaten/kota, baik terpilah berdasarkan tipe daerah perkotaan dan perdesaan ataupun tidak.
Penyajian dalam publikasi ini ditampilkan dalam bentuk persentase, dan satuan tertentu seperti
Rupiah, kilo kalori, gram, dan lain sebagainya.

Semoga buku ini dapat memberikan gambaran mengenai kondisi dan pola konsumsi
penduduk di Provinsi Lampung, serta dapat memenuhi kebutuhan data, guna pelaksanaan
pembangunan di Provinsi Lampung. Akhir kata, kepada semua pihak yang telah berpartisipasi
mulai dari tahap pengumpulan data dilapangan sampai pengolahan dan penyusunan publikasi,,

diucapkan terima kasih.

Bandar Lampung, September 2016

KEPALA BADAN PUSAT STATISTIK
PROVINSI LAMPUNG

Yeane Irmaningrum S, MA
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1Umum

Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) merupakan salah satu survei yang
diselenggarakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) yang bertujuan untuk menghasilkan data
sosia ekonomi yang dapat disgjikan menurut wilayah administrasi. Sgak tahun 2011-
2014, pengumpulan data dilaksanakan setiap tiga bulan (triwulan) yaitu triwulan | pada
bulan Maret, triwulan |1 pada bulan Juni, triwulan 111 pada bulan September dan triwulan
IV pada bulan Desember dengan menggunakan 2 (dua) kuesioner, yaitu Kor dan Modul.

Namun, sgjak tahun 2015 dilakukan pengembangan terhadap Susenas, sehingga
terdapat perubahan-perubahan antara lain: i) Pencacahan Susenas 2015 dilaksanakan 2
(dua) kali setahun, yaitu bulan Maret dan September. ii) Pencacahan bulan Maret dengan
jumlah sampel yang besar untuk menghasilkan data yang representatif sampai dengan
tingkat kabupaten/kota, pencacahan bulan September dengan ukuran sampel kecil untuk
menghasilkan data yang representatif hanya untuk estimasi provinsi dan nasional. iii)
Setiap periode pencacahan menggunakan 2 (dua) kuesioner. Pencacahan bulan Maret
menggunakan kuesioner Kor dan Kuesioner Konsumsi/Pengeluaran, sedangkan
pencacahan bulan September menggunakan kuesioner Konsumsi/Pengeluaran dan
Kuesioner Modul (Pendidikan dan Sosial Budaya, atau Kesehatan dan Perumahan, atau
Ketahanan Sosial) sesuai dengan siklus tahun pendataannya. iv) Sejumlah variabel pokok
dari kuesioner Kor yang harus selalu dikumpulkan datanya pada setiap periode pencacahan
akan menjadi bagian dari materi kuesioner Modul.

1.2 Tujuan

Tujuan penyusunan publikasi ini adalah menyajikan data hasil Susenas modul
konsumsi tahun 2015 dalam bentuk ulasan dan grafik serta tabel yang lebih ringkas untuk
memudahkan pengguna data dalam memahami pola komsums di Provinsi Lampung. Data

yang dihasilkan seperti pengeluaran per kapita, konsumsi per kapita beberapa komoditas
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pokok, konsumsi kalori, dan protein, yang mencakup keterbandingan antar kabupaten/kota

se-Provinsi Lampung.

1.3 Cakupan

Pelaksanaan Susenas 2015 di Provins Lampung mencakup 9.320 sampel rumah
tangga yang tersebar di 15 kabupaten/kota. Dibandingkan dengan Susenas 2014, cakupan
kabupaten/kota bertambah 1 (satu), yaitu Kabupaten Pesisr Barat yang merupakan
pecahan dari Kabupaten Lampung Barat.

Data yang dihasilkan cukup representatif untuk disgjikan sampai dengan tingkat
kabupaten/kota namun tidak dapat dibedakan menurut tipe daerah tempat tinggal
(perkotaan/perdesaan), kecuali untuk level Provinsi.

1.4 M etode Pengumpulan Data

Pendataan dilakukan oleh petugas lapangan Susenas 2015 yang terdiri dari
Koordinator Statistik Kecamatan (KSK) dan mitra statistik yang telah berpengalaman pada
pelaksanaan Susenas tahun sebelumnya. Petugas lapangan terlebih dahulu dilatih oleh
instruktur untuk menyamakan persepsi mengenal cara pengisian daftar serta pemahaman
terhadap konsep dan definisi yang digunakan dalam pelaksanaan Susenas, sehingga faktor
non sampling error dapat dikurangi.

Pelaksanaan pencacahan dilakukan dengan mendatangi langsung rumah tangga
sampel dan mewawancarai langsung kepala rumah tangga atau anggota rumah tangga
yang dianggap mampu/mengetahui keadaan rumah tangga yang bersangkutan. Referens
waktu survei yang digunakan adalah selama seminggu terakhir untuk konsumsi makanan

dan sebulan atau setahun terakhir untuk konsumsi bukan makanan.

1.5 Pengolahan Data

Proses pengolahan data Susenas sampai dengan menghasilkan data mentah (raw
data) sepenuhnya menjadi tanggung jawab BPS kabupaten/Kota. Hal ini dimaksudkan
untuk lebih memaksimalkan kualitas data melalui proses pengecekan data yang lebih dekat
ke sumber utamanya.

Proses pengolahan dimulai dengan editing (cek kewajaran, kelengkapan isian dan
konsistensi) terhadap dokumen, yang kemudian akan dilanjutkan dengan proses entry
untuk menghasilkan data mentah (raw data). Setelah itu dilakukan pengecekan terhadap
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data-data pencilan (outlier), antara lain konsumsi kalori perkapita per hari dibawah 1.000
kilo kalori dan di atas 4.500 kilo kalori, selanjutnya data ini akan dikeluarkan dalam proses
tabulasi.

1.6 Konsep dan Definisi

1.6.1 Tipe Daerah

Untuk menentukan suatu desa tertentu termasuk daerah perkotaan atau perdesaan
dilakukan penghitungan skor terhadap tiga variabel potensi desa yaitu kepadatan
penduduk, persentase rumah tangga pertanian, dan akses fasilitas umum yang

penghitungannya dilakukan oleh BPS pusat.

1.6.2 Rumah Tangga

Rumah tangga dibedakan menjadi dua, yaitu rumah tangga biasa dan rumah tangga
khusus. Rumah tangga biasa adalah seseorang atau sekelompok orang yang mendiami
sebagian atau seluruh bangunan fisik/sensus, dan biasanya makan bersama dari satu dapur.
Makan dari satu dapur adalah mengurus kebutuhan sehari-hari bersama menjadi satu.

Rumah tangga khusus adalah orang yang tinggal di asrama, tangsi, panti asuhan,
lembaga permasyarakatan, atau rumah tahanan yang pengurusan kebutuhan sehari-harinya
dikelola oleh yayasan atau lembaga, dan kelompok orang yang mondok dengan makan
(indekos) dan berjumlah 10 orang atau lebih. Rumah tangga khusus tidak dicakup dalam
Susenas.

Kepala rumah tangga adalah salah seorang dari anggota rumah tangga yang
bertanggung jawab atas kebutuhan sehari-hari atau yang dituakan.

Anggota rumah tangga adalah semua orang yang biasanya bertempat tinggal di
suatu rumah tangga, baik yang berada di rumah saat pencacahan maupun sementara tidak
ada. Anggota rumah tangga yang telah berpergian 6 bulan atau lebih, dan anggota rumah
tangga yang bepergian kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan pindah/akan meninggalkan
rumah, tidak dianggap anggota rumah tangga. Orang yang tinggal di suatu rumah tangga 6
bulan atau lebih, maupun kurang dari 6 bulan akan tetapi berniat menetap dianggap sebagai

anggota rumah tangga.
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1.6.3 Pengeluaran Rata-Rata per Kapita

Pengeluaran rata-rata per kapita adalah biaya yang dikeluarkan untuk konsumsi
semua anggota rumah tangga selama sebulan dibagi dengan banyaknya anggota rumah
tangga. Konsumsi rumah tangga yang dicakup dalam Susenas dibedakan atas konsums
makanan dan bukan makanan tanpa memperhatikan asal barang baik berasal dari
pembelian, produksi sendiri maupun pemberian. Untuk pengeluaran rumah tangga terbatas
pada pengeluaran untuk kebutuhan rumah tangga saja, tidak termasuk pengeluaran untuk
keperluan usaha atau diberikan kepada pihak lain.

Data konsumsi/pengeluaran untuk konsumsi makanan dirinci menjadi 112
komoditi, masing-masing berupa data kuantitas dan nilainya. Sedangkan untuk konsumsi
bukan makanan pada umumnya data yang dikumpulkan hanya data nilai, kecuali untuk
beberapa jenis pengeluaran tertentu, seperti penggunaan listrik, air, gas, dan bahan bakar
minyak (BBM), dikumpulkan juga data kuantitasnya.

Pengeluaran untuk konsumsi makanan dihitung selama seminggu terakhir,
sedangkan konsums bukan makanan sebulan atau setahun terakhir. Pengeluaran konsumsi
makanan maupun bukan makanan selanjutnya dikonversikan ke dalam rata-rata
pengeluaran sebulan. Angka rata-rata konsumsi/pengeluaran per kapita yang disgjikan
dalam publikasi ini diperoleh dari hasil pembagian jumlah konsumsi seluruh rumah tangga
(baik mengkonsumsi makanan maupun bukan makanan) terhadap jumlah penduduk.

Selain data kuantitas dan nilai, publikasi ini juga menygjikan data konsumsi kalori
dan protein. Sgjak Susenas 1996 daftar konversi zat gizi yang digunakan untuk menghitung
besarnya konsumsi gizi berpedoman pada beberapa sumber, yaitu:

1. Daftar Komposisi Bahan Makanan, Direktorat Gizi — Depertemen Kesehatan, 1981;

2.  Daftar Komposisi Zat Gizi Pangan Indonesia, Departemen Kesehatan, 1995;

3. Daftar Kandungan Gizi Bahan Makanan (berdasarkan hasil print-out), Puslitbang
Gizi-Bogor, 1996.

Mulai tahun 2006 hingga sekarang, daftar konversi zat gizi berpedoman pada hasil
Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi VIII 17-19 Mei 2004 di Jakarta, dalam buku
karangan Hardinsyah dan Victor Tambunan dengan judul “Angkia Kecukupan Energi,
Protein, Lemak, dan Serat Makanan”, LIPI Jakarta.

Khusus untuk makanan jadi, tetap menggunakan konversi dari Daftar Kandungan
Gizi Bahan Makanan dari Puslitbang Gizi-Bogor tahun 1996, karena hampir semua
komoditi ada konversinya. Komoditi yang tidak ada konversinya antara lain udang/ebi dan

cumi-cumi/sotong yang diawetkan, dan air kemasan gallon.
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Menurut hasil Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi (WNPG) VIII tahun 2004
menetapkan patokan kecukupan konsumsi kalori dan protein perkapita per hari masing-
masing 2.000 kkal dan 52 gram protein. Akan tetapi pada tahun 2012 diperbaharui melalui
Widya Karya Nasional Pangan dan Gizi X Tahun 2012) rata-rata kecukupan energi dan
protein bagi penduduk Indonesia masing-masing sebesar 2150 kkal dan 57 gram protein.
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BAB 11
ULASAN SINGKAT

2.1 Trend Pola Pengeluaran 2014-2015

Data pengeluaran (rupiah) yang dibedakan menurut kelompok makanan dan bukan
makanan dapat digunakan untuk melihat pola pengeluaran penduduk. Berdasarkan data
pengeluaran (sebagai proks data pendapatan) dapat pula dihitung tingkat ketimpangan
penduduk di suatu wilayah.

Pola pengeluaran dapat digunakan sebagai salah satu alat untuk menilai tingkat
kesgjahteraan (ekonomi) penduduk, dimana semakin rendah persentase pengeluaran untuk
makanan terhadap total pengeluaran maka semakin baik tingkat perekonomian penduduk.
Seperti yang dikemukakan oleh Ernst Engel (1857) bahwa bila selera tidak berbeda maka
persentase pengel uaran untuk makanan menurun seiring dengan meningkatnya pendapatan,
hukum ini ditemukan Engel berdasarkan data survei pendapatan dan pengel uaran.

Pada kondisi pendapatan terbatas, pemenuhan kebutuhan makanan akan menjadi
prioritas utama, sehingga pada kelompok masyarakat berpendapatan rendah akan terlihat
bahwa sebagian besar pendapatannya digunakan untuk membeli makanan. Seiring dengan
peningkatan pendapatan maka lambat laun akan terjadi pergeseran pola pengeluaran, yaitu
penurunan porsi pendapatan yang dibelanjakan untuk makanan dan peningkatan porsi
pendapatan yang dibelanjakan untuk bukan makanan.

Pergeseran komposisi dan pola pengeluaran tersebut terjadi karena elastisitas
permintaan terhadap makanan secara umum rendah, sedangkan elastisitas permintaan
terhadap kebutuhan bukan makanan relative tinggi. Keadaan ini jelas terlihat pada
kelompok penduduk yang tingkat konsumsi makanannya sudah mencapai titik jenuh,
sehingga peningkatan pendapatan digunakan untuk memenuhi kebutuhan barang bukan
makanan, sedangkan sisa pendapatan dapat disimpan sebagai tabungan/diinvestasikan.

Uraian di atas menjelaskan bahwa pola pengeluaran merupakan salah satu variabel
yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat kesejahteraan (ekonomi) penduduk,
sedangkan pergeseran komposisi pengeluaran dapat mengindikasikan perubahan tingkat

kesegjahteraan penduduk.
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Pada tabel 2.1 disgikan data persentase pengeluaran rata-rata per kapita untuk
kelompok makanan dan bukan makanan menurut kabupaten/kota di Provinsi Lampung
Tahun 2014 dan 2015. Angka Provins Lampung memperlihatkan bahwa pengeluaran
untuk konsumsi makanan mengalami penurunan dari 53,47 persen pada tahun 2014
menjadi 51,59 persen pada tahun 2015. Penurunan ini mengindikasikan adanya pergeseran
pola konsumsi yang lebih mengutamakan pemenuhan kebutuhan bukan makanan.

Untuk level kabupaten/kota, ada variasi pergeseran pola konsumsi makanan dari
2014 ke 2015. Hampir semua kabupaten/kota mengalami penurunan pola konsumsi
makanan, kecuali kabupaten Lampung Utara, Kabupaten Mesuji dan Kota Bandar

Lampung mengalami peningkatan.

Tabel 2.1. Persentase Pengeluaran Rata-Rata per Kapita Sebulan untuk M akanan dan
Bukan M akanan menurut K abupaten/K ota dan Tipe Daerah, 2014 - 2015

Pengeluaran Rata-Rata per Kapita Sebulan (%)

Kabupaten/Kota Makanan Bukan Makanan
2014 2015 2014 2015
(1) (2) (3) (4) (5)
Kabupaten/Kota
Lampung Barat 57,46 56,27 42,54 43,73
Tanggamus 57,83 56,54 42,17 43,46
Lampung Selatan 58,17 54,31 41,83 45,69
Lampung Timur 57,12 51,08 42,88 48,92
Lampung Tengah 54,45 50,97 45,55 49,03
Lampung Utara 57,42 58,26 42,58 41,74
Way Kanan 57,68 52,34 42,32 47,66
Tulang Bawang 53,63 53,05 46,37 46,95
Pesawaran 58,10 57,50 41,90 42,50
Pringsewu 56,07 53,84 43,93 46,16
Mesuji 55,19 57,39 44,81 42,61
Tulang Bawang Barat 54,94 53,60 45,06 46,40
Pesisir Barat *) 60,54 *) 39,46
Bandar Lampung 42,65 43,39 57,35 56,61
Metro 46,87 41,82 53,13 58,18
Provinsi

Perkotaan 46,70 45,39 53,30 54,61
Perdesaan 57,38 54,92 42,62 45,08
Provinsi Lampung 53,47 51,59 46,53 48,41

*) Data tidak tersedia
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Pengamatan selanjutnya dapat dilihat dari total rata-rata pengeluaran per kapita
selama sebulan dan tingkat pertumbuhan selama tahun 2014 dan 2015. Pada tabel 2.2
pertumbuhan di Provinsi Lampung naik sebesar 20,0 persen, yaitu pada tahun 2014 sebesar
Rp. 617.768,- dan Rp. 741.206,- pada tahun 2015.

Sedangkan di level kabupaten/kota kenaikan terbesar terjadi di Kabupaten
Lampung Barat yaitu sebesar 42,8 persen, kenaikan ini cukup tinggi yaitu dari Rp.
549.272,- tahun 2014 menjadi Rp. 784.284,- tahun 2015. Kemungkinan hal ini terjadi
dikarenakan sudah ada pemisahan antara Kabupaten Lampung Barat dengan Kabupaten
Pesisir Barat yang menjadi pecahannya. Sedangkan Kota Metro mengalami penurunan

sebesar 1,7 persen.

Tabel 2.2. Pertumbuhan Pengeluaran Rata-Rata per K apita Sebulan menurut
K abupaten/K ota dan Tipe Daerah, 2014 - 2015

Pengeluaran Rata-Rata per Kapita Tingkat Kenaikan
Kabupaten/Kota Sebulan (Rp) Setahun (%)
2014 2015 2014-2015
(1) (2) (3) (4)
Kabupaten/Kota
Lampung Barat 549 272 784284 42,8
Tanggamus 504 972 610139 20,8
Lampung Selatan 531873 639 927 20,3
Lampung Timur 520927 716 780 37,6
Lampung Tengah 626 154 739 525 18,1
Lampung Utara 545 638 574 309 53
Way Kanan 507 161 698 903 37,8
Tulang Bawang 656 200 761922 16,1
Pesawaran 469 863 609 659 29,8
Pringsewu 630 207 679433 7,8
Mesuji 530721 670304 26,3
Tulang Bawang Barat 554749 666 193 20,1
Pesisir Barat *) 601 182 *)
Bandar Lampung 1007 723 1150635 14,2
Metro 967 485 950 828 -1,7
Provinsi

Perkotaan 866 768 986 147 13,8
Perdesaan 529941 653 859 23,4
Provinsi Lampung 617 768 741 206 20,0

*) Data tidak tersedia
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2.2 Pola Pengeluaran menurut Tipe Daerah

Tabel 2.3 dan 24 mengulas pengeluaran rata-rata perkapita sebulan dan
persentasenya menurut kabupaten/kota, serta pengeluaran rata-rata perkapita Provinsi
Lampung menurut tipe daerah yaitu perkotaan dan perdesaan. Pada publikas ini tidak
disgikan pengeluaran rata-rata per kapita sebulan menurut tipe daerah berdasarkan
kabupaten/kota, melainkan hanya level provins sga yang ditampilkan menurut tipe
daerah.

Pada umumnya penduduk perkotaan membelanjakan sebagian besar
pengeluarannya untuk memenuhi kebutuhan bukan makanan, sedangkan sebaliknya
penduduk perdesaan mengutamakan pemenuhan kebutuhan pokok berupa makanan. Hal
ini dikarenakan kesejahteraan penduduk perkotaan lebih baik dibandingkan kesejahteraan
penduduk di perdesaan.

Keadaan pola konsumsi di Provinsi Lampung menunjukkan hal yang sama, yaitu di
perkotaan pengeluaran rata-rata perkapita per bulan untuk makanan lebih kecil
dibandingkan pengeluaran bukan makanan yaitu Rp. 447.587,- dan Rp. 538.560,-. Atau
sebesar 45,39 persen dan 54,61 persen. Sedangkan di perdesaan pengeluaran makanan
lebih besar dari pengeluaran bukan makanan, yaitu Rp. 359.111,- dan Rp. 294.748,- atau
sebesar 54,92 persen dan 45,08 persen.
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Tabel 2.3. Pengeluaran Rata-Rata per K apita Sebulan (Rp) untuk M akanan dan

Bukan M akanan menurut K abupaten/K ota dan Tipe Daerah, 2015

Pengeluaran Rata-Rata per Kapita Sebulan (Rp)

Kabupaten/Kota
Makanan Bukan Makanan Total
(1) (2) (3) (4)
Kabupaten/Kota
Lampung Barat 441 300 342 984 784 284
Tanggamus 344 960 265178 610139
Lampung Selatan 347 527 292 400 639 927
Lampung Timur 366 098 350 682 716 780
Lampung Tengah 376934 362 592 739 525
Lampung Utara 334 585 239724 574 309
Way Kanan 365 818 333085 698 903
Tulang Bawang 404 189 357733 761922
Pesawaran 350559 259 099 609 659
Pringsewu 365 805 313628 679433
Mesuji 384 679 285 625 670304
Tulang Bawang Barat 357 062 309131 666 193
Pesisir Barat 363 964 237218 601 182
Bandar Lampung 499 251 651384 1150635
Metro 397 644 553 184 950 828
Provinsi
Perkotaan 447 587 538 560 986 147
Perdesaan 359111 294 748 653 859
Provinsi Lampung 382 368 358 838 741 206
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Tabel 2.4. Persentase Pengeluaran Rata-Rata per K apita Sebulan untuk M akanan
dan Bukan M akanan menurut K abupaten/K ota dan Tipe Daerah, 2015

Pengeluaran Rata-Rata per Kapita Sebulan (%)

Kabupaten/Kota
Makanan Bukan Makanan Total
(1) (2) (3) (4)
Kabupaten/Kota
Lampung Barat 56,27 43,73 100,00
Tanggamus 56,54 43,46 100,00
Lampung Selatan 54,31 45,69 100,00
Lampung Timur 51,08 48,92 100,00
Lampung Tengah 50,97 49,03 100,00
Lampung Utara 58,26 41,74 100,00
Way Kanan 52,34 47,66 100,00
Tulang Bawang 53,05 46,95 100,00
Pesawaran 57,50 42,50 100,00
Pringsewu 53,84 46,16 100,00
Mesuji 57,39 42,61 100,00
Tulang Bawang Barat 53,60 46,40 100,00
Pesisir Barat 60,54 39,46 100,00
Bandar Lampung 43,39 56,61 100,00
Metro 41,82 58,18 100,00
Provinsi
Perkotaan 45,39 54,61 100,00
Perdesaan 54,92 45,08 100,00
Provinsi Lampung 51,59 48,41 100,00
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2.3 Pola Pengeluaran menurut Kelompok Pengeluaran (Kuantil)

Perubahan pola konsumsi penduduk merupakan indikator penting dalam proses
pembangunan. Salah satu faktor yang mempengaruhi perubahan tersebut adalah perubahan
pendapatan. Rendahnya pendapatan akan diikuti oleh menurunnya daya beli penduduk
secara langsung.

Pendapatan riil penduduk dari hasil survei relatif sulit diperoleh, oleh karena itu
didekati dengan nila pengeluaran yang dikonsums pemduduk. Semakin tinggi
pengeluaran, kecenderungannya tingkat pendapatannya semakin tinggi pula. Dalam uraian
ini, kelompok pengeluaran penduduk dibedakan menjadi 5 kelompok pengeluaran
(kuantil), dimana setiap kelompok mewakili 20 persen penduduk, yang dimulai dari
kelompok terendah (kuantil I) sampai kelompok tertinggi (kuantil V).

Tabel 2.5 memperlihatkan persentase pengeluaran rata-rata perkapita sebulan
menurut jenis pengeluaran makanan dan bukan makanan yang terpilah berdasarkan tipe
daerah perkotaan dan perdesaan dan kelompok pengeluaran (kuantil). Dari tabel diketahui
bahwa di Provins Lampung (perkotaan + perdesaan) semakin tinggi kuantil, maka
persentase pengeluaran untuk makanan akan semakin kecil, sampa pada tingkat kuantil
tertinggi (kuantil V) persentase pengeluaran bukan makanan lebih tinggi dibandingkan
pengeluaran makanan, yaitu 59,66 persen berbanding 40,34 persen.

Tabel 2.5. Persentase Pengeluaran Rata-Rata Perk apita Sebulan menurut Jenis Pengeluaran,
Tipe Daerah dan Kelompok Pengeluaran (K uantil) di Provinsi Lampung, 2015

. Kuantil
Jenis Pengeluaran
I Il 1] \" \"

Perkotaan

Makanan 60,36 59,37 61,19 57,51 37,38

Bukan Makanan 39,64 40,63 38,81 42,49 62,62
Perdesaan

Makanan 66,02 65,55 61,30 58,74 42,98

Bukan Makanan 33,98 34,45 38,70 41,26 57,02
Perkotaan + Perdesaan

Makanan 65,23 64,26 61,28 58,33 40,34

Bukan Makanan 34,77 35,74 38,72 41,67 59,66
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Untuk lebih mempermudah melihat pola konsums berdasarkan kuantil, berikut
disgikan pula dalam bentuk grafik, sehingga dapat melihat Iebih jelas pola pengeluaran

makanan dan bukan makanan berdasarkan kuantil.

Grafik 2.1 Persentase Pengeluaran Rata-Rata per Kapita Sebulan Untuk Makanan dan

Bukan Makanan menurut Kelompok Pengeluaran (Kuantil) di Provins Lampung, 2015

65.23 64.26 61.28 58.33

40.34

Makanan =: Bukan Makanan

2.4 Pola Pengeluaran menurut Pendidikan Kepala Rumah Tangga

Selain golongan pengeluaran, pendidikan kepala rumah tangga (KRT) juga
disinyalir dapat membedakan pola konsumsi rumah tangga. Ada indikasi bahwa makin
tinggi tingkat pendidikan kepala rumah tangga makin baik pola konsumsinya. Pendidikan
kepala rumah tangga dalam hal ini dikelompokkan menjadi tiga, yakni kelompok pertama
adalah kelompok SD ke bawah, yaitu kepala rumah tangga yang tamat SD, tidak tamat SD,
dan tidak atau belum pernah sekolah. Kelompok kedua, SMP yaitu kepala rumah tangga
yang berpendidikan tamat SMP atau sedergjat, dan yang terakhir kelompok ketiga adalah
SMA ke atas, yaitu kepala rumah tangga yang berpendidikan minimal SMA.
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Tabel 2.6. Persentase Pengeluaran Rata-Rata Perkapita Sebulan menurut Jenis Pengeluaran,
Tipe Daerah dan Pendidikan Kepala Rumah Tangga di Provinsi L ampung, 2015

Pendidikan (KRT)

Jenis Pengeluaran

SD ke bawah SMP SMA ke atas

Perkotaan

Makanan 56,33 48,13 40,54

Bukan Makanan 43,67 51,87 59,46
Perdesaan

Makanan 58,26 56,23 47,16

Bukan Makanan 41,74 43,77 52,84
Perkotaan + Perdesaan

Makanan 57,88 54,02 43,46

Bukan Makanan 42,12 45,98 56,54

Tabel 2.6 memperlihatkan bahwa makin tinggi tingkat pendidikan KRT, maka
makin kecil persentase pengeluaran perkapita sebulan untuk makanan, seperti pada daerah
perkotaan+perdesaan di Provinsi Lampung, pengeluaran per kapita untuk makanan sebulan
dengan KRT berpendidikan SD ke bawah sebesar 57,88 persen, pendidikan KRT SMP
sebesar 54,02 dan pendidikan KRT SMA keatas sebesar 43,46 persen. Persentase
pengeluaran makanan semakin kecil sgjalan dengan makin tingginya tingkat pendidikan
kepala rumah tangga.

Hal ini terjadi juga pada daerah perkotaan maupun perdesaan, bahkan pada tingkat
pendidikan tertinggi (SMA ke atas) pengeluaran bukan makanan lebih tinggi dari
pengeluaran makanan, yaitu 59,46 persen berbanding 40,54 persen di daerah perkotaan,
dan di daerah perdesaan 52,84 persen berbanding 47,16 persen.
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Grafik 2.2 Persentase Pengeluaran Rata-Rata per Kapita Sebulan Untuk Makanan dan
Bukan Makanan menurut Pendidikan KRT di Provins Lampung, 2015

SD ke bawah SMP SMA ke atas

Makanan -: Bukan Makanan
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Tabel 4.1. Rata-Rata Konsumsi dan Pengeluaran per Kapita Sebulan menurut Jenis M akanan di

Provinsi Lampung, 2015

No Jenis Komoditas Satuan Banyak Nilai (Rp)
(2) (2 (3) 4) (5)

1 PADI-PADIAN 74,485
2 Beras Kg 7.22 71,747
3 BerasKetan Kg 0.01 161
4 Jagung basah dengan Kulit Kg 0.08 352
5  Jagung pipilan/beras jagung Kg 0.00 27
6  Tepung Terigu Kg 0.28 2,197
7 UMBI-UMBIAN 2,045
8  Ketela rambat/ubi Kg 0.12 410
9  Ketela pohon/singkong Kg 0.27 577
10 Sagu (bukan dari ketela pohon) Kg 0.01 87
11 Talas/keladi Kg 0.01 44
12 Kentang Kg 0.09 801
13  Gaplek Kg 0.02 126
14 IKAN/UDANG/CUMI/KERANG 27,089
15 Tongkol/tuna/cakalang Kg 0.11 2,357
16 Kembung Kg 0.11 2,343
17 Teri Kg 0.05 939
18 Mujair Kg 0.05 1,015
19 Bandeng Kg 0.07 1,278
20 Lele/patin/gabus/belut Kg 0.29 5,776
21 Ikan air tawar/payau segar lainnya Kg 0.18 3,614
22 lkan air laut segar lainnya Kg 0.15 2,999
23 Udang/cumi/sotong/kerang/kepiting/ketam (segar) Kg 0.07 2,529
24 Ikan air tawar/payau diawetkan/diasinkan Ons 0.25 698
25 lkan air laut diawetkan/diasinkan Ons 1.11 2,985
26 Udang/cumi/sotong/kerang/kepiting/ketam (diasinkan/diawetkan) Ons 0.06 235
27 lkan dalam kaleng Ons 0.10 319
28 DAGING 12,138
29 Daging sapi Kg 0.01 1,733
30 Daging babi Kg 0.00 83
31 Daging ayam ras Kg 0.20 5,470
32 Daging ayam kampung Kg 0.10 4,173
33 Daging diawetkan (sosi, nugget, daging asap, kornet) Kg 0.02 351
34 Tetelan Kg 0.01 327
35 TELUR DAN SUSU 23,831
36 Telurayam ras Butir 8.13 10,304
37 Telur ayam kampung Butir 0.18 378
38 Telur itik/telur manila Butir 0.14 280
39 Telur puyuh Butir 0.48 211
40 Susu bubuk Kg 0.05 4,294
41 Susu cair pabrik 250 ml 0.07 553
42  Susu kental manis 397 Gram 0.34 3,748
43  Susu bubuk bayi Kg 0.04 4,063




Tabel 4.1. Rata-Rata Konsumsi dan Pengeluaran per Kapita Sebulan menurut Jenis M akanan di

Provinsi Lampung, 2015

No Jenis Komoditas Satuan Banyak Nilai (Rp)
(2) (2 (3) 4) (5)

44 SAYUR-SAYURAN 32,680
45 Bayam Kg 0.32 1,765
46 Kangkung Kg 0.37 1,987
47  Sawi hijau Kg 0.13 738
48 Buncis Kg 0.08 537
49 Kacang Panjang Kg 0.39 2,344
50 Tomat Kg 0.35 2,144
51 Daun ketela pohon Kg 0.32 1,332
52 Terong Kg 0.46 2,117
53 Tauge Kg 0.07 635
54 Sayur sop/capcay (Paket) Bungkus 0.44 1,025
55 Sayur asam/lodeh (Paket) Bungkus 0.47 983
56 Nangka muda Kg 0.12 354
57 Bawang merah Ons 2.76 4,866
58 Bawang putih Ons 2.18 3,652
59 Cabe merah Kg 0.24 3,629
60 Cabe rawit Kg 0.36 4,572
61 KACANG-KACANGAN 11,798
62 Kacang tanah tanpa kulit Kg 0.02 262
63 Tahu Kg 0.46 4,309
64 Tempe Kg 0.78 7,226
65 BUAH-BUAHAN 21,119
66 Jeruk Kg 0.22 3,568
67 Mangga Kg 0.02 211
68 Apel Kg 0.03 915
69 Rambutan Kg 1.02 2,955
70 Duku Kg 0.42 3,633
71 Durian Kg 0.50 5,641
72 Salak Kg 0.06 706
73 Pisang Kg 0.67 2,556
74 Pepaya Kg 0.13 485
75 Semangka Kg 0.09 449
76 MINYAK DAN KELAPA 14,693
77 Minyak goreng Liter 1.08 12,774
78 Minyak kelapa Liter 0.02 213
79 Kelapa Butir 0.83 1,706
80 BAHAN MINUMAN 16,238
81 Gula pasir Ons 5.82 7,436
82 Gula merah Ons 1.04 1,400
83 Teh bubuk Ons 0.53 1,209
84 Teh celup (sachet) 2 Gram 1.63 617
85 Kopi bubuk Ons 1.48 4,332
86 Kopi Instan (sachet) 20 Gram 1.14 1,243




Tabel 4.1. Rata-Rata Konsumsi dan Pengeluaran per Kapita Sebulan menurut Jenis M akanan di

Provinsi Lampung, 2015

No Jenis Komoditas Satuan Banyak Nilai (Rp)
(2) (2 (3) 4) (5)

87 BUMBU-BUMBUAN 8,427
88 Garam Gram 124.94 839
89 Kemiri Gram 11.39 488
90 Ketumbar/jinten Gram 11.52 530
91 Merica/lada Gram 6.83 692
92 Asam Gram 6.51 228
93 Terasi/petis Gram 21.34 975
94 Kecap 100 ml 0.53 1,542
95 Penyedap masakan/vetsin Gram 31.98 1,449
96 Bumbu masak instan Gram 11.94 651
97 Bumbu lainnya (pala, jahe, kunyit, dsb) Gram 39.55 1,034
98 KONSUMSI LAINNYA 7,760
99 Mieinstan 80 gr 3.21 6,705
100 Kerupuk mentah Ons 0.57 857
101 Bubur bayi kemasan 150 Gram 0.04 198
102 MAKANAN DAN MINUMAN JADI 70,573
103 Roti Potong 5.60 5,452
104 Kue kering/biskuit Ons 0.92 1,982
105 Kue basah Buah 2.82 2,159
106 Makanan gorengan Potong 11.78 6,423
107 Gado-gado/ketoprak/pecel Porsi 0.63 2,849
108 Nasi campur/rames Porsi 1.48 11,992
109 Nasi goreng Porsi 0.20 1,660
110 Nasi putih Porsi 0.46 1,579
111 Lontong/ketupat sayur Porsi 0.39 1,678
112 Soto/gule/sop/rawon/cincang Porsi 0.44 2,510
113 Mie bakso/mie rebus/mie goreng Porsi 1.29 9,956
114 Makanan ringan anak-anak/krupuk/kripik Ons 3.51 7,599
115 Ikan (goreng, bakar, presto, pindang, pepes, dsb) Potong 0.19 1,384
116 Ayam/daging (goreng, bakar, rendang, fried chicken, sate, dsb) Potong 0.21 1,711
117 Air kemasan Liter 0.18 602
118 Air kemasan galon Galon 0.36 2,136
119 Es (tidak termasuk es krim) Porsi 3.30 4,633
120 Minuman bersoda/mengandung CO2 Liter 0.08 370
121 Minuman jadi (kopi, kopi susu, teh, susu coklat, dsb) Gelas 2.06 3,833
122 Minuman Keras/beralkohol Liter 0.02 62
123 ROKOK 59,493
124 Rokok kretek tanpa filter Batang 46.13 32,750
125 Rokok kretek filter Batang 26.55 22,469
126 Rokok putih Batang 4.85 4,273




Tabel 4.2. Rata-Rata Pengeluaran Perkapita Sebulan (rupiah) menurut Jenis Barang Bukan Makanan
di Provinsi Lampung, 2015

No Jenis Komoditas Nilai (Rp)
(1) (2 ©)

1 A. PERUMAHAN DAN FASILITASRUMAH TANGGA 178,956

2 Perkiraan sewa rumah sendiri/bebas sewa 59,747

3 Kontrak rumah 1,454

4 Sewarumah 621

5 Rumah dinas dan lainnya 291

6 Listrik 19,336

7 Air (PAM/pikulan/beli) 941

8 LPG 7,979

9 Gaskota 7
10 Minyak tanah 315
11 Arang, batu bara, briket 15
12 Kayu bakar dan bahan bakar lain 6,330
13 Bahan bakar Generator (bensin, solar, minyak tanah) 796
14 Minyak pelumas 48
15 Pemeliharaan dan Perbaikan generator 39
16 Pemeliharaan rumah dan perbaikan ringan 3,518
17 Lainnya (batu baterai, aki, korek api, obat nyamuk, dll.) 4,009
18 Bensin 40,741
19 Pertamax 199
20 Solar 2,598
21 Minyak pelumas 4,377
22 Perbaikan ringan dan pemeliharaan kendaraan bermotor 4,663
23 Rekening telepon rumah 291
24 PulsaHP 18,091
25 Benda pos (wesel, materai, perangko, dll) 71
26 Biayainternet 2,345
27 Lainnya (nomor perdana, warnet, kirim paket, dll) 134
28 B. ANEKA BARANG DAN JASA 84,763
29 Sabun mandi, pasta gigi, dan sampo 8,146
30 Barang kecantikan (minyak wangi, deodoran, dsb), dan pembal ut wanita 7,636
31 Perawatan kulit, muka, rambut, dan sebagainya 3,539
32 Sabun cuci 5,732
33 Bahan pemeliharaan pakaian 1,537
34 Surat kabar, majalah, buku-buku, dan alat tulis 809
35 Barang lainnya (tissue, pamper, tusuk sate, dan lain-lain) 1,594
36 Rumah Sakit Pemerintah 2,271
37 Rumah Sakit Swasta 6,267
38 Puskesmas/Pustu/Polindes/Posyandu 329
39 Praktek Dokter/Poliklinik 1,667
40 Praktek petugas kesehatan 1,389
41 Praktek pengobatan tradisional 1,494
42 Dukun penolong persalinan 116

43 Biaya obat (hanya obat yang dibeli diapotiik, toko obat, dil) 555




Tabel 4.2. Rata-Rata Pengeluaran Perkapita Sebulan (rupiah) menurut Jenis Barang Bukan Makanan
di Provinsi Lampung, 2015

No Jenis Komoditas Nilai (Rp)
1) (2 @)
44 Obat yang dibeli dengan resep dari tenaga kesehatan 634
45 Obat modern yang dibeli tanpa resep dokter 381
46 Obat tradisional/jamu 263
47 Biaya pembelian kacamata, kaki tangan palsu, dan kursi roda a4
48 Biaya pemeriksaan kehamilan 249
49 Biayaimunisas balita 76
50 KIR 77
51 BiayaKB 947
52 Pemeliharaan kesehatan (vitamin, jamu, dan lain-lain) 591
53 Sumbangan pembangunan sekolah/uang pangkal 2,990
54 Uang sekolah (SPP, BP3, POMG) 14,818
55 luran sekolah lainnya 1,539
56 Buku pelgjaran 1,325
57 Alat-alat tulis 1,153
58 Uang kursus 430
59 Transportasi darat 5,172
60 Transportasi udara/pesawat 515
61 Transportas laut/kapal feri, kapal laut 217
62 Lainnya (uang parkir, karcistol, dsb) 390
63 Hotel/motel/penginapan 186
64 Hiburan (Bioskop, olahraga, langganan TV kabel dan rekreasi lainnya) 329
65 Ggji/upah pembantu rumah tangga, satpam, tukang kebun, dan supir 8,783
66 Jasalembaga keuangan 260
67 Jasalainnya (KTP, SIM, dil) 313
68 C. PAKAIAN, ALASKAKI, DAN TUTUP KEPALA 24,590
69 Pakaian jadi untuk laki-laki dewasa 6,655
70 Pakaian jadi untuk perempuan dewasa 7,122
71 Pekaian jadi untuk anak-anak 4,930
72 Bahan pakaian 665
73 Upah menjahit,memperbaiki pakaian,& keperluan menjahit 304
74 Alas kaki (sepatu, sandal) 3,556
75 Tutup kepala 835
76 Lainnya (handuk, ikat pinggang, semir sepatu, dil.) 522
77 D. BARANG TAHAN LAMA 45,873
78 Meubelair 4,581
79 Peralatan rumah tangga 1,310
80 Perlengkapan perabot rumah tangga 1,592
81 Perkakas rumah tangga 798
82 Alat-alat dapur/makan 1,416
83 Barang-barang pajangan/hiasan 118
84 Perbaikan perabot, perlengkapan, dan perkakas rumah tangga 167
85 Pembelian HP dan aksesorisnya, termasuk perbaikannya 1,562

86 Pembelian kamera, kacamata, alat optik lainnya dan perbaikannya 190




Tabel 4.2. Rata-Rata Pengeluaran Perkapita Sebulan (rupiah) menurut Jenis Barang Bukan Makanan
di Provinsi Lampung, 2015

No Jenis Komoditas Nilai (Rp)
1) (2 @)
87 Pembelian arlqji, jam, payung, tas, koper, dan perlengkapannya 368
88 Perhiasan mahal dan perbaikannya 2,550
89 Mainan anak dan perbaikannya, perhiasan murah 597
90 Televisi, video, radio, DV D, komputer dan perbaikannya 1,294
91 Alat dan perlengkapan olah raga serta perbaikannya 416
92 Kendaraan dan perbaikan besar 27,389
93 Binatang dan tanaman peliharaan serta pemeliharaannya 1,177
94 Barang tahan lama lainnya 348
95 E. PAJAK, PUNGUTAN, DAN ASURANSI 12,614
96 Pajak bumi dan bangunan 702
97 Pajak kendaraan bermotor (STNK) dan tak bermotor 7471
98 Pungutan/retribusi (iuran, sumbangan) 896
99 Asuransi kesehatan 2,826
100 Asuransi jiwa dan asuransi kerugian 543
101 Lainnya 175
102 F. KEPERLUAN PESTA DAN UPACARA 12,041
103 Perkawinan 4,217
104 Khitanan dan ulang tahun 1,389
105 Perayaan hari raya agama 348
106 Biaya perjalanan ibadah haji (BPIH), umroh, perjalanan rohani 3,689
107 Upacara agama/adat lainnya 1,921

108 Biaya pemakaman 476




Tabd 5.1. Rata-Rata Konsumsi Kalori (kkal) dan Protein (gram) Per K apita Sehari
menurut Kelompok Makanan, 2015

PROVINSI LAMPUNG

Kelompok Makanan Kalori (kkal) Protein (gram)
(1) (2) 3)

Padi-padian 905.13 21.30
Umbi-umbian 22.30 0.19
Ikan/udang/cumi/kerang 37.44 6.21
Daging 34.40 2.08
Telur dan susu 52.78 2.92
Sayur-sayuran 39.02 2.51
Kacang-kacangan 51.93 493
Buah-buahan 49.49 0.59
Minyak dan kelapa 301.51 0.36
Bahan minuman 107.07 1.37
Bumbu-bumbuan 8.15 0.42
Konsumsi lainnya 47.10 0.94
Makanan dan minuman jadi 277.17 6.53

Total 1,933.47 50.35

Tabd 5.2. Rata-Rata Konsumsi Kalori (kkal) dan Protein (gram) Per K apita Sehari
menurut Kelompok Makanan, 2015

LAMPUNG BARAT

Kelompok Makanan Kalori (kkal) Protein (gram)
(1) (2) 3)
Padi-padian 1,178.33 27.74
Umbi-umbian 41.51 0.47
Ikan/udang/cumi/kerang 42.41 7.29
Daging 32.51 1.98
Telur dan susu 38.05 2.15
Sayur-sayuran 49.93 3.28
Kacang-kacangan 45.17 4.36
Buah-buahan 67.14 0.79
Minyak dan kelapa 333.15 0.38
Bahan minuman 151.96 2.18
Bumbu-bumbuan 8.04 0.37
Konsumsi lainnya 57.88 1.03
Makanan dan minuman jadi 248.88 5.25

Total 2,294.95 57.26




Tabd 5.3. Rata-Rata Konsumsi Kalori (kkal) dan Protein (gram) Per K apita Sehari
menurut Kelompok Makanan, 2015

TANGGAMUS
Kelompok Makanan Kalori (kkal) Protein (gram)
(1) (2) 3)

Padi-padian 1,004.14 23.58
Umbi-umbian 26.24 0.21
Ikan/udang/cumi/kerang 36.30 6.22
Daging 9.94 0.60
Telur dan susu 35.26 1.98
Sayur-sayuran 36.71 2.38
Kacang-kacangan 38.09 3.51
Buah-buahan 67.33 0.85
Minyak dan kelapa 279.09 0.40
Bahan minuman 115.10 1.59
Bumbu-bumbuan 9.07 0.48
Konsumsi lainnya 38.79 0.78
Makanan dan minuman jadi 226.29 5.32

Total 1,922.35 47.89

Tabd 5.4. Rata-Rata Konsumsi Kalori (kkal) dan Protein (gram) Per K apita Sehari
menurut Kelompok Makanan, 2015

LAMPUNG SELATAN

Kelompok Makanan Kalori (kkal) Protein (gram)
(1) (2) 3)
Padi-padian 905.68 21.31
Umbi-umbian 12.33 0.11
Ikan/udang/cumi/kerang 32.31 5.54
Daging 25.60 1.54
Telur dan susu 48.18 2.70
Sayur-sayuran 34.71 2.18
Kacang-kacangan 52.46 5.03
Buah-buahan 35.87 0.44
Minyak dan kelapa 281.26 0.22
Bahan minuman 95.20 1.34
Bumbu-bumbuan 6.03 0.34
Konsumsi lainnya 40.33 0.86
Makanan dan minuman jadi 277.60 6.20

Total 1,847.58 47.82




Tabd 5.5. Rata-Rata Konsumsi Kalori (kkal) dan Protein (gram) Per K apita Sehari
menurut Kelompok Makanan, 2015

LAMPUNG TIMUR

Kelompok Makanan Kalori (kkal) Protein (gram)
(1) (2) 3)

Padi-padian 912.84 21.49
Umbi-umbian 29.42 0.21
Ikan/udang/cumi/kerang 37.76 6.22
Daging 37.03 2.26
Telur dan susu 50.01 2.92
Sayur-sayuran 42.53 2.79
Kacang-kacangan 52.91 5.01
Buah-buahan 50.28 0.60
Minyak dan kelapa 328.64 0.66
Bahan minuman 114.39 1.42
Bumbu-bumbuan 14.06 0.64
Konsumsi lainnya 51.86 1.00
Makanan dan minuman jadi 271.15 6.36

Total 1,992.87 51.59

Tabd 5.6. Rata-Rata Konsumsi Kalori (kkal) dan Protein (gram) Per K apita Sehari
menurut Kelompok Makanan, 2015

LAMPUNG TENGAH

Kelompok Makanan Kalori (kkal) Protein (gram)
(1) (2) 3)
Padi-padian 876.63 20.61
Umbi-umbian 16.01 0.15
Ikan/udang/cumi/kerang 40.54 6.42
Daging 34.83 2.14
Telur dan susu 47.35 2.56
Sayur-sayuran 41.22 2.62
Kacang-kacangan 55.02 5.17
Buah-buahan 43.75 0.49
Minyak dan kelapa 321.50 0.34
Bahan minuman 111.20 1.40
Bumbu-bumbuan 6.01 0.31
Konsumsi lainnya 43.25 0.83
Makanan dan minuman jadi 329.92 7.94

Total 1,967.21 50.99




Tabd 5.7. Rata-Rata Konsumsi Kalori (kkal) dan Protein (gram) Per K apita Sehari
menurut Kelompok Makanan, 2015

LAMPUNG UTARA

Kelompok Makanan Kalori (kkal) Protein (gram)
(1) (2) 3)

Padi-padian 902.86 21.25
Umbi-umbian 16.62 0.13
Ikan/udang/cumi/kerang 35.88 5.67
Daging 25.00 1.56
Telur dan susu 55.82 3.15
Sayur-sayuran 37.95 241
Kacang-kacangan 39.98 3.88
Buah-buahan 35.83 0.41
Minyak dan kelapa 266.48 0.23
Bahan minuman 106.65 1.40
Bumbu-bumbuan 5.49 0.34
Konsumsi lainnya 46.72 0.97
Makanan dan minuman jadi 241.81 5.59

Total 1,817.06 47.00

Tabd 5.8. Rata-Rata Konsumsi Kalori (kkal) dan Protein (gram) Per K apita Sehari
menurut Kelompok Makanan, 2015

WAY KANAN
Kelompok Makanan Kalori (kkal) Protein (gram)
(1) (2) 3)

Padi-padian 999.98 23.54
Umbi-umbian 28.81 0.25
Ikan/udang/cumi/kerang 34.03 5.36
Daging 34.96 1.96
Telur dan susu 40.19 2.31
Sayur-sayuran 43.30 2.84
Kacang-kacangan 52.99 5.00
Buah-buahan 38.68 0.49
Minyak dan kelapa 279.91 0.38
Bahan minuman 110.89 1.43
Bumbu-bumbuan 8.73 0.42
Konsumsi lainnya 43.69 0.86
Makanan dan minuman jadi 239.29 4.98

Total 1,955.44 49.83




Tabd 5.9. Rata-Rata Konsumsi Kalori (kkal) dan Protein (gram) Per K apita Sehari
menurut Kelompok Makanan, 2015

TULANG BAWANG

Kelompok Makanan Kalori (kkal) Protein (gram)
(1) (2) 3)

Padi-padian 917.38 21.61
Umbi-umbian 25.61 0.21
Ikan/udang/cumi/kerang 49.81 8.30
Daging 33.16 2.00
Telur dan susu 56.11 2.93
Sayur-sayuran 41.15 2.69
Kacang-kacangan 48.53 4.50
Buah-buahan 42.24 0.48
Minyak dan kelapa 307.34 0.35
Bahan minuman 93.76 1.06
Bumbu-bumbuan 10.55 0.57
Konsumsi lainnya 55.90 1.14
Makanan dan minuman jadi 236.47 5.12

Total 1,918.00 50.96

Tabel 5.10. Rata-Rata Konsumsi Kalori (kkal) dan Protein (gram) Per Kapita Sehari
menurut Kelompok Makanan, 2015

PESAWARAN
Kelompok Makanan Kalori (kkal) Protein (gram)
(1) (2) 3)

Padi-padian 987.72 23.27
Umbi-umbian 22.00 0.19
Ikan/udang/cumi/kerang 31.30 5.43
Daging 20.91 1.26
Telur dan susu 47.37 2.66
Sayur-sayuran 41.83 2.65
Kacang-kacangan 62.47 5.83
Buah-buahan 74.51 0.88
Minyak dan kelapa 318.17 0.32
Bahan minuman 121.29 1.52
Bumbu-bumbuan 9.72 0.54
Konsumsi lainnya 41.38 0.83
Makanan dan minuman jadi 188.89 4.34

Total 1,967.54 49.70




Tabel 5.11. Rata-Rata Konsumsi Kalori (kkal) dan Protein (gram) Per Kapita Sehari
menurut Kelompok Makanan, 2015

PRINGSEWU
Kelompok Makanan Kalori (kkal) Protein (gram)
(1) (2) 3)

Padi-padian 885.04 20.85
Umbi-umbian 26.89 0.24
Ikan/udang/cumi/kerang 29.71 4.92
Daging 34.50 2.17
Telur dan susu 60.36 3.24
Sayur-sayuran 40.16 2.64
Kacang-kacangan 58.65 5.36
Buah-buahan 77.93 0.92
Minyak dan kelapa 324.26 0.43
Bahan minuman 114.82 1.50
Bumbu-bumbuan 8.84 0.41
Konsumsi lainnya 43.51 0.88
Makanan dan minuman jadi 287.37 6.09

Total 1,992.05 49.67

Tabel 5.12. Rata-Rata Konsumsi Kalori (kkal) dan Protein (gram) Per Kapita Sehari
menurut Kelompok Makanan, 2015

MESUJI
Kelompok Makanan Kalori (kkal) Protein (gram)
(1) (2) 3)
Padi-padian 1,035.85 24.37
Umbi-umbian 31.36 0.25
Ikan/udang/cumi/kerang 44.42 7.10
Daging 52.80 3.19
Telur dan susu 47.39 2.63
Sayur-sayuran 49.43 3.51
Kacang-kacangan 51.60 4.86
Buah-buahan 44.66 0.50
Minyak dan kelapa 331.75 0.52
Bahan minuman 101.48 1.29
Bumbu-bumbuan 9.26 0.41
Konsumsi lainnya 56.35 1.14
Makanan dan minuman jadi 226.68 5.11

Total 2,083.04 54.86




Tabel 5.13. Rata-Rata Konsumsi Kalori (kkal) dan Protein (gram) Per Kapita Sehari

TULANG BAWANG BARAT

menurut Kelompok Makanan, 2015

Kelompok Makanan Kalori (kkal) Protein (gram)
(1) (2) 3)

Padi-padian 882.20 20.77
Umbi-umbian 24.59 0.23
Ikan/udang/cumi/kerang 35.00 5.52
Daging 29.02 1.77
Telur dan susu 55.86 2.84
Sayur-sayuran 39.48 2.49
Kacang-kacangan 44.46 4.18
Buah-buahan 30.79 0.36
Minyak dan kelapa 344.92 0.41
Bahan minuman 114.02 1.24
Bumbu-bumbuan 11.43 0.48
Konsumsi lainnya 51.61 1.03
Makanan dan minuman jadi 234.82 5.62

Total 1,898.21 46.95

Tabel 5.14. Rata-Rata Konsumsi Kalori (kkal) dan Protein (gram) Per Kapita Sehari

PESISIR BARAT

menurut Kelompok Makanan, 2015

Kelompok Makanan Kalori (kkal) Protein (gram)
(1) (2) 3)

Padi-padian 1,078.11 25.30
Umbi-umbian 18.66 0.17
Ikan/udang/cumi/kerang 37.37 6.16
Daging 16.02 0.97
Telur dan susu 27.36 1.65
Sayur-sayuran 30.59 1.94
Kacang-kacangan 29.72 2.99
Buah-buahan 44.96 0.68
Minyak dan kelapa 356.65 0.88
Bahan minuman 125.58 1.55
Bumbu-bumbuan 5.62 0.25
Konsumsi lainnya 36.23 0.65
Makanan dan minuman jadi 251.61 5.22

Total 2,058.49 48.41




Tabel 5.15. Rata-Rata Konsumsi Kalori (kkal) dan Protein (gram) Per Kapita Sehari
menurut Kelompok Makanan, 2015

BANDAR LAMPUNG

Kelompok Makanan Kalori (kkal) Protein (gram)
(1) (2) 3)

Padi-padian 697.81 16.41
Umbi-umbian 21.87 0.20
Ikan/udang/cumi/kerang 40.37 7.11
Daging 64.71 3.86
Telur dan susu 83.99 4.54
Sayur-sayuran 31.04 1.90
Kacang-kacangan 61.63 6.03
Buah-buahan 56.78 0.70
Minyak dan kelapa 261.99 0.12
Bahan minuman 83.48 0.93
Bumbu-bumbuan 5.23 0.33
Konsumsi lainnya 55.17 1.15
Makanan dan minuman jadi 366.32 9.87

Total 1,830.40 53.17

Tabel 5.16. Rata-Rata Konsumsi Kalori (kkal) dan Protein (gram) Per Kapita Sehari
menurut Kelompok Makanan, 2015

METRO
Kelompok Makanan Kalori (kkal) Protein (gram)
(1) (2) 3)
Padi-padian 733.97 17.25
Umbi-umbian 12.59 0.13
Ikan/udang/cumi/kerang 31.86 5.28
Daging 51.30 3.11
Telur dan susu 75.19 4.17
Sayur-sayuran 3341 2.11
Kacang-kacangan 62.86 5.91
Buah-buahan 35.89 0.43
Minyak dan kelapa 275.38 0.25
Bahan minuman 80.38 1.17
Bumbu-bumbuan 6.69 0.33
Konsumsi lainnya 50.71 1.04
Makanan dan minuman jadi 309.35 8.29

Total 1,759.58 49.49
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